
 

 

BAB 4 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Arsitektur Database 

 

Dalam perancangan  database penelitian ini, artistektur database yang diterapkan 

adalan arsitektur database dengan menggunakan stagging area (penyimpanan sementara). 

Dapat dilihat dari gambar dibawah ini:  

 

Penjelasan : 

Source data : sumber data problem yang digunakan di ambil dari sistem monitoring IMS yang 

sudah disediakan oleh bank XYZ.  

Stagging area (penyimpanan sementara) : Data hasil download berupa file excel yang akan 

masuk ke tahap data selection sebelum data itu di input ke datawarehouse 

Database: Data yang sudah di selection di import ke PostgreSQL yang nantinya akan menjadi 

database untuk proses visualisasi 

User : Proses visualisasi menggunakan tools Power BI yang bertujuan untuk menampilkan 

informasi tentang kinerja mesin ATM di Tangerang Selatan dimana dari hasil tersebut dapat 

digunakan pimpinan untuk melakukan pengambilan keputusan. 

4.2 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem pada penelitian ini menjelaskan secara singkat bagaimana 

membangung Bussiness Intelligence setelah proses pegumpulan data dilakukan. Perancangan 

sistem Bussiness Intelligence dilakukan karena perusahaan membutuhkan alat atau tools untuk 

Gambar 4.1 Arsitektur Database 



 

 

mendapatkan informasi yang sangat berguna untuk mendukung keputusan sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan berdasarkan data. Proses pengolahan data menggunakan aplikasi 

untuk melakukan input data, edit data, tambah data, dan menghapus data. Dan juga 

menggunakan beberapa perangkat lunak untuk melakukan perancangan data warehouse dan 

implementasi BI seperti PostgreSQL untuk penyimpanan databasenya dan Microsoft PowerBI. 

1.1.1 Work Flow Penelitian 

Pada gambar 4.1 dibawah ini menjelaskan work flow penelitian ini dilakukan, 

dapat dilihat gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Work Flow Penelitian  

Pada gambar di atas menjelaskan yang pertama penelitian dilakukan dengan identifikasi 

masalah pada perusahaan penelitian ini dilakukan dan mendapatkan rumusan masalahnya. 

Setelah itu lanjut tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data, data yang dimaksud adalah 

pengumpulan data problem ATM yang menjadi kelolaan Cabang Bintaro di Tangerang Selatan, 

jadi penelitian ini hanya berfokus pada problem yang berada dibawah kelolaan cabang Bintaro. 

Setelah data didapatkan perancangan aplikasi dilakukan untuk mempermudah proses dalam 

perancangan data warehouse dan proses ETL (Extract, Transform, Loading). Setelah proses 

diatas dilakukan maka setelah itu melakukan implementasi BI dengan menggunakan Power BI 



 

 

yang sudah terkoneksi dengan database di PostgreSQL. Dari power BI tersebut kita bisa 

melihat data melalui grafik ataupun tabel data yang ditampilan untuk menjadi hasil atau 

pembahasan yang akan membantu pimpinan perusahaan dapat melakukan pengambilan 

keputusan dengan baik.  

4.3 Data Prepatation 

Tahap ini merupakan tahap dimana mulai melakukan persiapan data dengan 

menyesuaikan data mana saja yang dibutuhkan dalam membuat penelitian ini: 

4.3.1 Sumber Data  

Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data yang di Tarik dari 

sistem monitoring problem yang bernama Incident Management System (IMS) dengan 

periode problem bulan Agustus – September 2023 dari data ini berisikan 5718 total 

problem ATM, data 5718 ini adalah data bersih yang belum di  lakukan pembersihan 

data. Data ini berisi data problem Cash Handler, Outstanding Down, Receipt Printer, 

dan Card Reader. Gambar berikut ini adalah gambar pada saat proses download data 

dari sistem dan hasil download berupa file dengan format excel. 

 

Penjelasan :  

Gambar 4.5 Tampilan Data yang sudah di Extract 

Gambar 4. 3 Tampilan history problem dari source data 

Gambar 4. 4 Tampilan problem sesudah di download 



 

 

 Pada gambar di atas dapat dilihat data yang sudah di download dari source data 

sejumlah 5718 problem, dari data di excel ini akan dilakukan pembersihan data sebelum data 

dimasukan ke dalam database PostgreSQL.  

 

Tabel 4. 1 Total problem ATM Periode Agustus-September  

Problem ATM 

 Count Id 

Mesin 

Card Reader Problems  338 

Cash Handler Problems  1384 

OutStanding Down  3442 

Receipt Printer Fatal  361 

Grand Total  5525 

 

Penjelasan problem tabel di atas: 

Problem Cash Handler : 

Adalah problem yang memberitahu atau menandakan bahwa pada ID mesin atau ATM lokasi 

tersebut tidak bisa melakukan transaksi tunai atau Tarik tunai, biasanya problem ini terjadi 

dikarenakan adanya uang tersangkut atau kondisi uang dilokasi sudah sedikit bahkan habis. 

Outstanding down :  

Adalah problem yang menandakan bahwa ATM itu offline atau biasa yang kita temui di layer 

mesin ATM bertulisan “mohon maaf ATM saat ini tidak dapa digunakan”. Problem 

Outstanding down juga biasanya disebabkan karena berbagai masalah seperti; Pemadaman 

Listrik PLN, Konsleting kelistrikan, Tersambar Petir, Banjir, Serta hal – hal lain nya. 

Card Reader : 

 Problem ini menandakan bahwa mesin ATM tersebut terjadi masalah ditempat masuk kartu, 

biasanya problem ini muncul atau terjadi karena ada kartu nasabah yang tertelan atau adanya 

indikasi kejahatan vandalism seperti pengganjalan pentol korek pada tempat masuknya kartu. 

Receipt Printer:  

Problem ini menandakan bahwa kertas atau struk dilokasi tidak keluar biasanya disebabkan 

karena stock termal atau receipt dilokasi sudah habis atau menumpuk di dalam  . 

4.3.2 Menghubungkan ke datawarehouse 



 

 

Data yang sudah didownload dari sumber data IMS tahap selanjutnya dilakukan 

import data ke database di PostgreSQL, dengan melakukan perintah di SQL Query 

tools sebagai berikut: 

• Membuat database (namadatabase) pada PostgreSQL 

Penjelasan gambar 4.5 : masuk ke aplikasi PostgreSQL lalu klik kanan – create – database. 

Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar 4.6 yang artinya kamu harus memasukan 

nama database yang akan kamu buat, dalam penelitian ini nama database yang dibuat adalah 

“problematm” lalu klik save. 

 

Gambar 4.6 Cara membuat Database di PostgreSQL 



 

 

 

Gambar 4.7 Input nama database di PostgreSQL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Gambar :  

Pada gambar 4.7 setelah kita memasukan perintah tersebut dan memastikan tabel sudah 

berhasil kita buat, maka tahap selanjutnya adalah memastikan data yang kita import ke database 

berhasil. Untuk memastikan berhasilnya proses import data kita perlu memasukan sebuah 

perintah SQL pada tabel yang sudah dibuat, seperti pada contoh gambar 4.8 dibawah ini, 

gambar tersebut sudah menunjukan bahwa import data ke database sudah berhasil. 

 

 Gambar 4. 8 Membuat tabel database 



 

 

 

Gambar 4. 9 Hasil import data di PostgreSQL 

 

4.4  Perancangan implementasi Power BI 

 

Pada tahap dilakukan implementasi Microsoft Power BI untuk mengolah data  

problem ATM yang terjadi diwilayah Tangerang Selatan, yang dimana data 

sebelumnya sudah dirancang di database PostgreSQL. Proses implementasi Power BI 

ini ada beberapa tahapan yaitu load data, tahap pembuatan measure, tahap visualisasi 

dan tahap pembuatan dashboard. Pada gambar dibawah ini adalah tampilan dashboard 

Power BI. 

 

 



 

 

 

4.4.1 Load Data 

 Pada tahap ini akan dilakukan proses load data terhadap data yang sudah ada di data 

database, data yang sudah ada didatabase PostgreSQL adalah data yang sudah bersih, sudah 

tidak ada lagi data yang tidak diperlukan dalama proses visualisasi ini, berikut ini Langkah-

langkah sebagai berikut: 

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan memilih menu Get Data – Pilih Database – 

pilih PostgreSQL database lalu pilih connect.  

Gambar 4. 10 Tampilan Dashboard Microsoft Power BI 



 

 

Dapat dilihat dari gambar dibawah ini:  

 

Gambar 4.11 Tampilan Menu Get Data 

 

Penjelasan :  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan database postgreSQL, kita bisa 

memilih sesuai database yang nanti nya digunakan sesuai dengan kebutuhan yang 

berbeda – beda. 

1. Kemudian akan muncul menu tampilan seperti pada gambar di atas, dan peneliti 

diwajibkan untuk memasukan nama server dan port postgreSQL serta nama database 

yang sudah kita buat di PostgreSQL, setelah itu pilih OK. 

Gambar 4. 12 Tampilan menghubungkan postgre ke Power BI 



 

 

2. Setelah tahap menghubungkan database ke Power BI, maka kita harus memastikan data 

tersebut berhasil dilakukan proses load data. Tampilan dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.13 Tampilan Proses Load data 

 

3. Setelah data berhasil diload maka akan muncul tampilan di Power BI seperti gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.14 Tampilan berhasil load data ke Power BI 

 

4. Dari data yang berhasil di load ke Power BI maka tahap selanjutnya melakukan 

visulisasi dashboard. Seperti contoh gambar dibawah ini: 



 

 

 

Gambar 4.15 Grafik volume problem ATM persektor 

Pada gambar di atas selamat penelitian ini dilakukan dapat dilihat sektor – 

sektor melalui grafik nya dari yang tertinggi hingga terrendah, grafik tertinggi dimiliki 

oleh sektor BSD 3 yang dimana dapat di artikan bahwa sektor BSD 3 tersebut memiliki 

problem yang sangat banyak dibandingkan sektor yang lain, hal itu menandakan bahwa 

kinerja dari sektor BSD 3 tersebut sangat tidak baik karena banyak nya problem yang 

dimilikinya selama periode penelitian ini berlangsung (Agustus-September).  

Hal ini menjadi catatan bagi pimpinan cabang untuk melakukan pengambilan 

keputusan untuk melakukan pembedahan dan evaluasi sektor tersebut agar di periode 

selanjutnya jumlah problem yang diimilikinya menurun dan semakin membaik. 

Sedangkan sektor dengan problem terendah bisa dilihat adalah sektor lebak bulus, 

sektor ini dapat di artikan memiliki kualitas atau kinerja yang sangat baik karena di 

sektor lebak bulus ini sangat sedikit mengalami problem selama periode penelitian ini 

berlangsung.  



 

 

Dalam hal ini juga memungkinkan pimpinan untuk memberikan reward kepada 

sektor lebak bulus dan memberikan arahan pada penanggung jawab sektor tersbut untuk 

membantu evaluasi sektor lain agar kinerjanya semakin membaik. Digambar dibawah 

ini kita bisa lihat dengan detail berapa problem yang terjadi di setiap sektor yang ada 

pada penelitian ini, dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

 

Penjelasan Gambar 4.15 : 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa setiap sektor memiliki volume problem yang 

berbeda, hal itu menandakan bahwa kinerja setiap sektor berbeda. Sektor lebak bulus menjadi 

sektor terbaik karena total problem yang dimiliki sangat sedikit dibandingkan sektor yang lain 

nya. Sementara itu sektor terbanyak problem dengan kinerja tidak bagus ada di sektor BSD 3 

yang memiliki total problem terbanyak itu berarti sektor tersebut mengalami problem yang 

sangat banyak selama periode penelitian ini dilakukan, dan menandakan kinerja sektor tersebut 

sangat tidak bagus.  

Pimpinan perusahaan dapat mengevaluasi dari data di atas agar sektor yang memiliki 

kinerja tidak baik untuk dilakukan evaluasi dan peningkatan kinerja agar dalam periode 

selanjutnya dapat membaik. Dari data di atas juga bisa dilihat secara detail misal sektor BSD 3 

total 489 problem dapat dilihat pada waktu dan tanggal berapa problem itu terjadi. Detail nya 

Gambar 4.16 Rincian problem kinerja ATM 



 

 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini, gambar dibawah ini dapat menjelaskan dengan detail 

waktu terjadinya problem tersebut. 

 

Gambar 4.17  Detail problem sektor BSD 3 

Penjelasan Gambae:  

pada gambar di atas bisa dilihat dengan jelas detail problem seperti contoh untuk di 

sektor BSD 3 dengan IdMesin S1AW16N5 lokasi di AM ALAMSERPONG mengalami 

problem Outstanding Down dengan durasi 00d 03h 54m pada tanggal 1 Agustust 2023. Dari 

problem di atas dapat dilihat kinerja mesin ATM tersebut selama periode waktu tertentu berapa 

kali terjadi problem sehingga bisa diambil Langkah atau tindakan lebih lanjut agar tidak terjadi 

problem yang berulang diwaktu mendatang. 

Pada gambar dibawah ini kita bisa melihat total Problem Cash handler atau problem 

tidak dapat mengeluarkan uang pada semua sektor dan total keseluruhan problem cash handler. 



 

 

 

Gambar 4. 18 Total Problem Cash Handler 

Penjelasan: 

 Dari gambar di atas menunjukan bahwa sektor pusat memiliki problem Cash Handler 

terbanyak sejumlah 126 problem selama periode Agustus – September2023. Sedangkan 

problem Cash Handler dengan total paling sedikit ada di sektor Lebak Bulus dengan total 

problem 63 problem selama periode Agustus – September 2023.  

Pada gambar dibawah ini juga kita bisa lihat total problem Outstanding Down selama 

periode penelitian ini, gambar dapat dilihat pada gambar 4.18 dibawah ini; 



 

 

 

Gambar 4. 19 Total Problem Outstanding Down 

Penjelasan :  

 Pada gambar 4.18 di atas bis akita lihat bahwa sektor BSD 1 Memiliki problem 

Outstanding down terbanyak sejumlah 359 problem selama periode penelitian ini dilakukan 

yaitu Agustus -  September 2023. Sedangkan problem dengan problem paling sedikit masih 

berada di sektor Lebak Bulus dengan problem sejumlah 126 problem.  

Pada gambar dibawah ini juga kita bisa melihat total problem Card Reader selama 

periode penelitian Agustus – September 2023. Dapat dilihat Digambar 4.19 dibawah ini:  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan gambar 4.19: 

 Pada gambar di atas bisa dilihat bahwa problem Card Reader yang terjadi di sektor BSD 

1 memiliki total problem terbanyak sejumlah 39 problem, hal ini menggambarkan bahwa 

kinerja ATM di sektor BSD 1 tidaklah bagus karena problem nya sangat banyak yang secara 

tidak langsung menggangu kenyamanan nasabah dalam melakukan transaksi di mesin ATM 

Bank XYZ. 

 Pada gambar dibawah ini juga kita bisa lihat total problem Receipt Printer selama 

penelitian ini dilakukan, dengan data ini juga pimpinan dapat menilai kinerja karyawan nya 

dalam melakukan tanggung jawab nya dalam bekerja, gambar dapat dilihat di bawah ini gambar 

4.20: 

Gambar 4. 20 Total Problem Card Reader 



 

 

 

Gambar 4. 21 Total Problem Receipt Printer 

 

Penjelasan gambar 4.20 : 

 Gambar di atas menunjukan bahwa sektor karawaci memiliki total problem Receipt 

Printer terbanyak yaitu 37, Sedangkan sektro dengan total problem paling sedikit berada di 

sektor BSD 2 dengan total problem hanya 11. Data ini bisa menjadi evaluasi perbaikan kinerja 

Perusahaan untuk melakukan tindak lanjut kepada pegawai penanggung jawab sektor tersebut 

agar melakukan perbaikan supaya lebih baik lagi dan problem yang terjadi semakin sedikit 

bahkan nihil.  

 Adanya data dilampiran ini juga dapat menjadikan landasan dasar pimpinan dalam 

melakukan tindak lanjut penilaian karyawan, karena dengan kinerja yang baik menandakan 

bahwa cabang tersebut sudah bekerja dengan baik, begitupun jika kinerja cabang itu tidak baik 

menandakan kinerja nya tidak baik, seperti kinerja ATM dari total problem yang ada. 

 

 

 


